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Abstrak
 

Kebutuhan akan modal untuk pembangunan di Indonesia secara umumnya maupun perusahaan pada

khususnya semakin tinggi sejalan dengan perkembangan ekonomi terutama di negara-negara Asia, baik

India, China maupun Indonesia Kebutuhan akan modal tersebut akan dapat terpenuhi dengan lebih effisien

jika pam pelaku ekonomi tidak terpaku hanya kepada dunia perbankan yang menyalurkan kredit, tetapi juga

kepada dunia pasar modal seperti apa yang sudah dilakukan oleh Negara-negara maju dimana dana dapat

pula diperoleh dari masyarakat. Untuk itu Peusahaan Efek atau Sekunitas yang menjadi fasilitator dan

menjembatani kepentingan antara masyarakat dan perusahaan public harusnya tersedia dengan cukup

banyak terutama di daerah-daerah yang berpenduduk cukup banyak serta mempunyai potensi sebagai

investor. Tetapi kendalanya adalah untuk membuka perusahaan sekuritas diperlukan permodalan yang

cukup besar dengan resiko tinggi. Tidak banyak masyarakat yang mengetahui bahwa ada kesempatan untuk

membuka perusahaan sekuritas dengan permodalan yang cukup kecil (lebih kurang hanya Rp200juta) jika

dibandingkan dengan permodalan yang umumnya diketahui masyarakat (Rp30milyar). Caranya yaitu

dengan membentuk perusahaan sekuritas non anggota bursa yang beralliansi atau bermifra dengan

perusahaan sekuritas yang mempunyai seat atau anggota dari Bursa Efek Indonesia. Sebagai studi kasus

kami mengambil kelayakan dari proyek investasi perusahaan efek non Anggota Bursa dari PT. Aspac

Uppindo Sekunitas, yang beralliansi atau bermitra dengan PT. Sarijaya Permana Securities sebagai mitra

Anggota Bursa nya. Berdasarkan analisis free cash flow to equity, proyek investasi perusahaan efek non

anggota bursa mi mempunyai kelayakan secara financial, karena mempunyai NPV positif dan IRR melebihi

biaya modal yang digunakan. Proyek mi juga mempunyai P1 yang cukup tinggi. Nilai NPV dan IRR untuk

proyek pada asumsi Inflation Rate 6,59% adalah positif sebesar 2,018,492,683,38 dan 51%. Sedangkan NPV

untuk proyek pada asumsi SB! 8.5% adalah positif sebesar 1,122,801,501,99. Pada proyek mi Investor

menggunakan 100% ekuitas karena nilai investasi awal yang kecil sehingga tidak ada perhitungan leverage,

tetapi pada perencanaan jangka panjang tidak tertutup kemungkinan pengembangan PT. Aspac Uppindo

Sekuritas menjadi perusahaan efek anggota bursa dan menggunakan pendanaan dan sumber-sumber lainnya.

Karena pendapatan perusahaan sekuritas dari commission fee yang didapat sangatlah kecil maka volume

transaksi yang semakin besar diperlukan untuk memberikan return yang layak. Kepada para entrepeneur

orang-orang yang memiliki jiwa sebagai pengusaha dan bukan pekerja, peluang bisnis mi kelihatan cukup

menjanjikan selama orang tersebut mempunyai net-working yang cukup luas dan marketing skill yang baik

untuk mendapatkan nasabah.
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